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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

yaitu: 

1. Secara keseluruhan penerapan SMM ISO 9001:2008 di perusahan jasa 

konstruksi pada lingkup pekerjaan SDA dan Bina Marga dapat dikatakan 

baik dan pengguna jasa konstruksi puas atas penerapannya. Hal ini 

dibuktikan dengan Customer Satisfaction Index sebesar 72.05% dan 

68.15% yang keduanya berada dalam rentang nilai CSI antara 68% < CSI 

≤ 83% yang berarti pengguna jasa konstruksi yang dalam hal ini adalah 

pihak pemilik proyek merasa puas atas kinerja perusahaan jasa konstruksi 

dalam menerapkan SMM ISO 9001:2008. 

2. Berdasarkan respon pengguna jasa konstruksi terhadap kinerja penerapan 

SMM ISO 9001:2008 di perusahaan jasa konstruksi, pada lingkup 

pekerjaan SDA terdapat tiga indikator yang dianggap sangat penting oleh 

pengguna jasa namun memiliki tingkat kepuasan yang rendah meliputi 

kecepatan dalam merespon permintaan pemilik proyek, ketepatan waktu 

penyelesaian proyek dan kecepatan menyelesaikan kekurangan saat terima 

hasil pekerjaan. Sementara itu, pada lingkup pekerjaan Bina Marga 

terdapat enam indikator yang dianggap sangat penting oleh pengguna jasa
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 namun memiliki tingkat kepuasan yang rendah meliputi kecepatan dalam 

merespon permintaan pemilik proyek, ketepatan waktu penyelesaian 

proyek, kecepatan menyelesaikan kekurangan saat saat terima hasil 

pekerjaan, kemudahan pelayanan (kooperatif), tingkat keberhasilan dan 

ketertiban selama pelaksanaan proyek serta struktur organisasi pengelola 

proyek. 

3. Kesenjangan antara kepentingan yang diharapkan dan kepuasan yang 

dirasakan dari setiap indikator semakin besar, ini berarti kepuasan yang 

dirasakan oleh pengguna jasa konstruksi terhadap penerapan SMM ISO 

9001:2008 lebih rendah dari yang diharapkan. Terdapat dua indikator pada 

lingkup pekerjaan SDA yang memiliki nilai GAP terbesar antara lain 

kompetensi sumber daya manusia dalam bekerja dan kecepatan dalam 

merespon permintaan pemilik proyek. Sementara, indikator berupa 

penyimpanan material, frekuensi pelaksanaan rapat dengan pemilik proyek 

dan tingkat kebersihan dan ketertiban selama masa proyek merupakan 

indikator dengan nilai GAP terkecil. Pada lingkup pekerjaan Bina Marga, 

terdapat tiga indikator dengan nilai GAP terbesar meliputi kecepatan 

menangani masalah yang terjadi di lapangan, kecepatan dalam merespon 

permintaan pemilik proyek dan kecepatan menyelesaikan kekurangan pada 

saat pemeriksaan serah terima. Sementara, indikator berupa kepedulian 

terhadap isu-isu lingkungan, pelaksanaan pengawasan dan pengendalian 

mutu proyek serta rutin dan tertib dalam administrasi menjadi indikator 

dengan nilai GAP terkecil. 
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4. Pencapaian CSI dari penerapan SMM ISO 9001:2008 di perusahaan jasa 

konstruksi pada lingkup pekerjaan SDA dan Bina Marga menyatakan 

bahwa di dalam dunia konstruksi, khususnya di lingkup proyek 

infrastruktur Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, SMM 

ISO 9001:2008 menjadi modal penting dalam menjamin ketersediaan 

infrastruktur yang handal bagi masyarakat didasarkan pada prinsip efektif 

dan efisien serta melakukan peningkatan mutu kegiatan secara 

berkesinambungan sesuai dengan kebijakan mutu Kementerian yang 

tertulis pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 04/PRT/M/2009 

tentang Sistem Manajemen Mutu (SMM) Departemen Pekerjaan Umum. 

5. Analisis tingkat kepuasan pengguna jasa konstruksi terhadap penerapan 

SMM ISO 9001:2008 di perusahaan jasa konstruksi dilakukan berdasarkan 

penilaian responden terhadap kinerja klausul 4 sampai dengan klausul 8 

yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya sebagaimana prinsip 

pendekatan proses dalam SMM ISO 9001:2008. Kinerja klausul 4 sampai 

dengan klausul 8 juga dinilai berdasarkan pencapaian pelaksanaan setiap 

indikator yang dibatasi oleh sub variabel meliputi product performance, 

product conformance, quality assurance, consistency level, management 

commitment, personnel competence and awareness, work equipment, 

security work environment, planning of product realization, customer 

communication, handover serta monitoring and measurement.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diberikan beberapa saran yaitu: 

1. Memperbaiki komunikasi antara kontraktor dan pengguna jasa dengan 

menerapkan prinsip owner oriented, melakukan komunikasi  dengan 

pengguna jasa konstruksi mengenai kendala request, memberikan 

pelayanan berdasarkan tingkat kepentingannya dalam pencapaian biaya, 

waktu dan mutu, mengevaluasi metode kerja, melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap kurva-s, memastikan ketersediaan sumber daya, 

mengevaluasi penerapan prosedur perbaikan kekurangan/kerusakan/cacat, 

menjaga kebersihan lingkungan proyek serta menampilkan struktur 

organisasi proyek dan daftar personil dalam dokumen administrasi 

menjadi usulan rekomendasi terhadap indikator-indikator dengan status 

prioritas perbaikan, seperti dapat dilihat pada Lampiran 6 sampai dengan 

Lampiran 9.  

2. Memilih badan sertifikasi SMM ISO 9001:2008 dengan tepat menjadi 

dukungan rekomendasi bagi perusahaan jasa konstruksi yang belum 

menerapkan SMM ISO 9001:2008. Sementara itu, mengevaluasi kinerja 

badan sertifikasi ISO 9001:2008 menjadi usulan rekomendasi yang dapat 

diberikan bagi perusahaan jasa konstruksi yang telah menerapkan dan 

ingin memperpanjang masa berlaku sertifikasi SMM ISO 9001:2008. 

3. Dalam dunia konstruksi tingkat kepuasan bukan merupakan sebuah hal 

yang bersifat independent melainkan hal yang sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kepentingan. Oleh karena itu, dibutuhkan penyempurnaan dalam 

penentuan rumus tingkat kepuasan berdasarkan metode CSI (IKP).  
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4. Dalam penelitian selanjutnya dapat dilakukan analisis tingkat kepuasan 

pengguna jasa konstruksi terhadap penerapan SMM ISO 9001:2015 

sebagai versi standar terbaru dari ISO 9001. 
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